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INTISARI 

 

Ina, Nining A. T. 2019. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI Streptococcus 
mutans ATCC 25175 DARI SEDIAAN PASTA GIGI GEL MINYAK ATSIRI BUAH 
KAPULAGA (Amomum compactum Soland. ex Maton), SKRIPSI, FAKULTAS 
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  
 

Kesehatan mulut memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung 
kesehatan seseorang. Karies gigi merupakan penyakit gigi dan mulut yang paling banyak 
ditemukan. Karies gigi adalah penyakit dimana terjadi kerusakan pada jaringan keras gigi 
yang ditandai oleh rusaknya email atau dektin oleh aktivitas bakteri Streptococcus mutans. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi karbopol 940 dan tween 80 
terhadap mutu fisik dan aktivitas antibakteri pada sediaan pasta gigi gel minyak atsiri buah 
kapulaga. 

Minyak atsiri diperoleh dengan metode destilasi uap air. Minyak atsiri kemudian 
diformulasikan dalam bentuk sediaan pasta gigi gel variasi kosentrasi karbopol 940 dan 
tween 80. Uji aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans dari sediaan 
menggunakan metode difusi kertas cakram. 

Hasil rendemen minyak atsiri yang diperoleh dari buah kapulaga sebesar 2%. Minyak 
atsiri buah kapulaga dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan pasta gigi gel dengan 
variasi kosentrasi karbopol 940 dan tween 80. Hasil pengujian mutu fisik menunjukkan 
adanya peningkatan kosentrasi karbopol 940 dan tween 80 menyebabkan kenaikan 
viskositas dan penurunan daya sebar. Sediaan pasta gigi gel minyak atsiri buah kapulaga 
FI, FII dan FIII memiliki aktivitas antibakteri. Uji aktivitas antibakteri diperoleh diameter 
hambat berturut-turut pada FI, FII dan FIII yaitu sebesar 20,67 mm, 20,33 mm dan 21,00 
mm. 

 
Kata kunci: antibakteri, karbopol 940, minyak atsiri buah kapulaga, pasta gigi gel, tween 80. 
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ABSTRACT 

 

Ina, Nining A. T. 2019. FORMULATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF 
Streptococcus mutans ATCC 25175 FROM GEL TOOTHPASTE PREPARATION 
CARDAMOM FRUIT ESSENTIAL OIL (Amomum compactum Soland. Ex Maton), 
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  
 

Oral health plays a very important role in supporting one’s health. Dental caries is the 
most common dental and oral disease. Dental caries is a disease where damage occurs to 
the hard tissue of the teeth which is characterized by damage to email or dectin by the activity 
of Streptococcus mutans. This study aims to determine the effect of varians of carbopol 940 
and tween 80 on the physical quality and antibacterial activity of the gel toothpaste 
preparation of cardamon fruit essential oil. 

Essential oil was obtained by volatile oil distilation method and the formulated in the 
form of gel toothpaste dosage variations in the concentration of carbopol 940 and tween 80. 
Test of antibacterial activity of Streptococcus mutans from the preparation using the disc 
paper difussion method. 

The yield of essential oils abtained from cardamon fruit is 2%. Cardamon fruit essential 
oil can be formulated in the form of gel toothpaste with a variety of carbopol 940 and tween 
80 concentrations which caussed an increase in viscosity and a decrease in dispersion. The 
praparations for cardamon essential oil gel toothpaste FI, FII nsd FIII have antibacterial 
activity. Antibacterial activity test obtained inhibitory diameters in FI, FII and FIII which were 
equal to 20,67 mm, 20,33 mm and 21,00 mm.  
 
Keywords: antibacterial, carbopol 940, cardamon fruit essential oil, gel toothpaste, tween 80 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan itu penting dalam kehidupan sehari-hari, untuk mendapatkan 

generasi bangsa yang kuat. Selain itu kesehatan juga bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat dalam rangka mewujudkan 

kesehatan masyarakat yang optimal. Mulut adalah gerbang utama dalam sistem 

pencernaan. Makanan dan minuman akan diproses di mulut dengan bantuan gigi, 

lidah, dan air liur. Perawatan kebersihan mulut adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan kesehatan. Mulut tidak hanya sebagai pintu masuk makanan dan 

minuman tetapi tidak banyak orang menyadari besarnya peran mulut terhadap 

kesehatan dan kesejahteraan seseorang. Oleh karena itu, kesehatan mulut 

memegang peranan penting dalam mendukung kesehatan seseorang (Riyanti 2005). 

Karies gigi merupakan salah satu penyakit gigi dan mulut yang paling 

banyak ditemukan. Karies gigi adalah kerusakan gigi yang diawali dari permukaan 

dan berkembang kearah dalam pada gigi (Storehagen et al. 2003). Faktor 

predisposisi yang juga berdampak pada terjadinya karies gigi termasuk jenis 

kelamin, usia, perilaku makan, perilaku membersihkan mulut (menyikat gigi). 

Karies ditandai dengan adanya lubang di jaringan keras gigi, bisa berwarna coklat 

atau hitam (Baehni 1996). 

Data Directorate General of Health Community (2006), menyatakan 

bahwa pada karies cukup dalam biasanya keluhan umum adalah rasa nyeri yang 

dirasakan oleh pasien ketika terkena rangsangan seperti panas, dingin, atau manis. 

Jika tidak ditangani, karies akan bertambah besar dan dapat mencapai ruang pulpa, 

yang merupakan rongga di gigi yang mengandung saraf dan pembuluh darah. 

Ketika mencapai ruang pulpa, akan ada proses peradangan yang menyebabkan rasa 

sakit berdenyut. Akhirnya, infeksi bakteri dapat menyebabkan kematian jaringan di 

ruang pulpa dan infeksi dapat menyebar ke jaringan tulang yang mendukung gigi. 

Tingkat keparahan karies gigi di Indonesia sangat tinggi. Penelitian 

Kesehatan Dasar Nasional (Riskesdas) pada 2013 menggambarkan prevalensi 

1 
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penduduk Indonesia yang memiliki masalah dengan gigi dan mulut adalah 25,9%. 

Karies gigi rata-rata yang diukur dengan indeks DMF-T adalah 4.6 yang berarti 

populasi rata-rata di Indonesia telah mengalami kerusakan gigi sebanyak 5 gigi dan 

yang menerima perawatan gigi dari personel medis gigi sebesar 31,1%. Proporsi 

tertinggi orang dengan masalah gigi dan mulut adalah kelompok usia 35-44 tahun 

sekitar 30,5% dan usia 45-54 tahun sekitar 31,9%. Situasi ini menunjukkan bahwa 

masalah gigi dan mulut dapat terjadi pada kelompok usia produktif. 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil rempah-rempah. 

Rempah-rempah yang dihasilkan dapat mengandung minyak atsiri. Minyak atsiri 

dari beberapa spesies tanaman mampu mengendalikan mikroorganisme yang 

berkaitan dengan kulit, karies gigi dan pembusukan makanan, termasuk bakteri 

Gram-negatif dan Gram-positif (Pay et al. 2004). Streptococcus mutans dianggap 

sebagai spesies utama yang terlibat dalam pengembangan karies gigi (Wright & 

Hart 2002). Streptococcus mutans, bakteri penghasil asam menyebabkan 

fermentasi karbohidrat yang menyebabkan kerusakan gigi (Freedman & Tanzer 

1974). 

Kapulaga merupakan salah satu rempah yang dihasilkan oleh Indonesia, 

yang juga termasuk  ke dalam 9 besar rempah-rempah utama dunia. Kapulaga 

mengandung minyak atsiri sebesar 3-7% yang terdiri atas sineol, borneol dan 

terpineol (Agoes 2010). Fachriyah & Sumardi (2007) berhasil mengidentifikasi 

senyawa-senyawa yang terdapat dalam minyak atsiri kapulaga, antara laun alfa-

pinena, ẞ-pinena, ρ-simena, 1,8-sineol dan alfa-terpineol. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Suci (2016) menunjukkan hasil pada uji bakteri aktivitas antibakteri 

dengan menggunakan metode dilusi dan difusi yang dilakukan terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis  dengan 6 konsentrasi obat kumur minyak atsiri buah 

kapulaga 0,125%; 0,25%; 0,5%; 1%; 1,5% dan 2% menunjukkan konsentrasi bunuh 

minimum (KBM) pada konsentrasi 0,5% karena sudah memberikan daya bunuh 

yang efektif terhadap pertumbuhan bakteri dan konsentrasi hambat minimum 

(KHM) pada konsentrasi 0,12%. Berdasarkan penelitian Ariswidianto (2001) 

minyak atsiri biji kapulaga dengan cara difusi menunjukkan adanya efek daya 

hambat lebih besar terhadap bakteri Gram positif dibandingkan bakteri Gram 
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negatif. Semakin tinggi kosentrasi minyak atsiri biji kapulaga yang digunakan maka 

akan menghasilkan zona hambat yang semakin besar. 

Sediaan pasta gigi yang mengandung agen antimikroba biasanya 

digunakan sebagai produk yang meningkatkan kebersihan mulut (Davies et al. 

2010). Saat ini pasta gigi yang beredar dipasaran banyak menggunakan flour 

sebagai unsur untuk memperkuat gigi dan menjadikan gigi lebih putih. Namum 

penggunaan flour dapat menyebabkan terbentuknya flek putih pada email dan jika 

kadarnya berlebihan dapat menyebabkan gigi menjadi rapuh. Oleh sebab itu, salah 

satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan bahan herbal sebagai 

bahan alternatif dalam pembuatan pasta gigi yang tidak berbahaya.  

Berdasarkan uraian diatas akan dikembangkan formula pasta gigi gel 

dengan menggunakan bahan herbal. Bahan herbal yang ditambahkan dalam 

formula pasta gigi gel adalah minyak atsiri dari buah kapulaga. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya minyak atsiri kapulaga dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri  Porphyromonas gingivalis yang ditemukan pada plak gigi sehingga dapat 

menimbulkan masalah kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan uraian tersebut 

diharapkan minyak atsiri dari buah kapulaga dapat menghambat pertumbuhan  

Streptoccocus mutans yang merupakan bakteri utama penyebab masalah kesehatan 

yaitu karies gigi. Pasta gigi dengan bahan herbal memiliki efek daya terhadap 

pertumbuhan bakteri serta tidak berbahaya. Penggunaan pasta gigi herbal juga dapat 

bermanfaat dalam meningkatkan minat masyarakat terhadap penggunaan bahan 

alami (Bayuarti 2006). 

Standar Nasional Indonesia (SNI) menyatakan bahwa syarat mutu pH 

pada sediaan pasta gigi gel yaitu 4,5-10,5 agar tidak mengiritasi mukosa mulut. 

Menurut Doko (2018), parameter sifat fisik pasta gigi gel yang baik berdasarkan 

pengamatan organoleptis memiliki warna yang jernih daya sebar 2,6095-5,3230 

cm. Nilai viskositas pasta gigi yang baik adalah 100-1000 dPas (Qomariah 2017). 

Dalam formulasi digunakan variasi karbopol 940 sebagai gelling agent dan tween 

80 sebagai surfaktan. Alasan peneliti menggunakan karbopol 940 dalam pembuatan 

sediaan pasta gigi gel yaitu karbopol 940 dapat memberikan kejernihan gel yang 

lebih besar dibandingkan karbopol 934 (Allen 2002). Karbopol 940 merupakan 
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gelling agent yang dapat menghasilkan dispersi homogen dan tidak menimbulkan 

iritasi (Voight 1994).  Penggunaan karbopol 940 memiliki efek terhadap kenaikan 

nilai viskositas yang lebih baik. Sifat karbopol 940 sebagai gelling agent mudah 

mengikat air dan pelarutnya sehingga dapat meningkatkan nilai viskositas dari 

sediaan (Martin et al. 1993). Penggunaan tween 80 sebagai surfaktan dengan 

konsentrasi 1-15% digunakan untuk menstabilkan fase minyak dan dan fase air 

pada sediaan pasta gigi gel (Zhang 2009). Berdasarkan penelitian Tirmiara (2018) 

penggunaan tween dengan metode nanoemulsi dapat menghasilkan sediaan yang 

jernih dan dapat meningkatkan kelarutan. Cara kerja surfaktan dengan melingkupi 

partikel obat dalam fase minyak dan mendorong terbentuk partikel dengan ukuran 

droplet yang lebih kecil (Zhao et al. 2009).  

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah minyak atsiri dari buah kapulaga (Amomum compactum Soland. ex 

Maton) dapat diformulasi dalam bentuk sediaan pasta gigi gel dengan variasi 

konsentrasi karbopol 940 dan tween 80 ? 

2. Bagaimana mutu fisik organoleptis, homogenitas, viskositas daya sebar pada 

sediaan pasta gigi gel minyak atsiri buah kapulaga (Amomum compactum 

Soland. ex Maton) ? 

3. Apakah sediaan pasta gigi gel minyak atsiri dari buah kapulaga (Amomum 

compactum Soland. ex Maton) mempunyai efek daya hambat terhadap 

pembiakan bakteri Streptococcus mutans? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bahwa minyak atsiri dari buah kapulaga (Amomum 

compactum Soland. ex Maton) dapat diformulasi dalam bentuk sediaan pasta 

gigi gel dengan variasi konsentrasi karbopol 940 dan tween 80. 

2. Untuk mengetahui mutu fisik organoleptis, homogenitas, viskositas dan daya 

sebar pada sediaan pasta gigi gel minyak atsiri buah kapulaga (Amomum 

compactum Soland. ex Maton).  
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3. Untuk mengetahui efek daya hambat sediaan pasta gigi gel minyak atsiri dari 

buah kapulaga (Amomum compactum Soland. ex Maton) terhadap pembiakan 

bakteri Streptococcus mutans. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah bagi ilmu pengetahuan 

dan memberikan informasi kepada masyatakat mengenai efek buah kapulaga 

(Amomum compactum Soland. ex Maton) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutrans.  

2. Dapat memberikan informasi dan wawasan ilmiah untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut. 


